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Abstract 

This community service initiative aims to build a sense of national awareness among students in 

Ganowo Saua Village through the socialization of Pancasila values and citizenship education. The 

activities include workshops, interactive discussions, and social practices that involve active 

participation from students. The results indicate an improvement in students' knowledge and 

understanding of Pancasila, as well as an increased sense of love for the homeland and participation 

in social activities. By involving families and the community, this program is expected to create a 

broader awareness of the importance of national values. It is hoped that this initiative will produce a 

responsible and active generation of youth who contribute to society. 
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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran berbangsa di 

kalangan pelajar Desa Ganowo Saua melalui sosialisasi nilai-nilai Pancasila dan 

kewarganegaraan. Kegiatan ini meliputi workshop, diskusi interaktif, dan praktik sosial 

yang melibatkan partisipasi aktif pelajar. Hasil dari kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman pelajar tentang Pancasila, serta meningkatnya rasa cinta 

tanah air dan partisipasi dalam kegiatan sosial. Dengan melibatkan keluarga dan 

masyarakat, program ini diharapkan dapat menciptakan kesadaran yang lebih luas 

mengenai pentingnya nilai-nilai kebangsaan. Diharapkan, inisiatif ini dapat menghasilkan 

generasi muda yang bertanggung jawab dan aktif dalam berkontribusi kepada 

masyarakat. 

Kata Kunci: Kesadaran Berbangsa; Pancasila; Kewarganegaraan; Pelajar; Desa Ganowo Saua. 

A. Pendahuluan  

Indonesia, sebagai negara yang kaya 

akan keberagaman budaya, etnis, dan 

bahasa, memerlukan pondasi yang kuat 

dalam bentuk nilai-nilai Pancasila (Anwar, 

H. 2022). Pancasila tidak hanya sebagai 

dasar negara, tetapi juga sebagai panduan 

dalam kehidupan sehari-hari bagi setiap 

warga negara Arifin, Z. 2022). Dalam 

konteks pendidikan, Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki 

peranan penting dalam membentuk 

karakter, etika, dan kesadaran berbangsa, 

terutama di kalangan generasi muda 

(Harefa 2021). Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

aspek fundamental dalam pembentukan 

karakter dan identitas bangsa Indonesia 

(Harefa 2022). Di tengah dinamika global 

yang semakin kompleks, pemahaman yang 
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kuat terhadap nilai-nilai Pancasila sangat 

diperlukan untuk menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa. Pancasila sebagai dasar 

negara tidak hanya berfungsi sebagai 

ideologi, tetapi juga sebagai pedoman 

moral yang membimbing masyarakat 

dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

(Harefa 2023).  

Dalam konteks ini, sosialisasi PPKn 

menjadi langkah penting untuk 

membangkitkan kesadaran generasi muda 

akan pentingnya memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan wawasan yang 

komprehensif tentang hak dan kewajiban 

sebagai warga negara, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan dan masyarakat 

(Dewi, R. 2021).. Namun, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

pemahaman masyarakat, terutama 

generasi muda, mengenai Pancasila dan 

kewarganegaraan masih perlu 

ditingkatkan. Banyak pelajar yang kurang 

mengenal makna dan implementasi nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini berpotensi menurunkan rasa 

cinta tanah air dan mengikis kesadaran 

berbangsa, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi stabilitas sosial dan budaya 

di Indonesia (Fau 2022). 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

elemen krusial dalam membentuk karakter 

dan kesadaran berbangsa di kalangan 

generasi muda. Di era globalisasi yang 

penuh dengan tantangan dan perubahan, 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai Pancasila dan pentingnya 

kewarganegaraan sangatlah penting untuk 

membangun identitas nasional yang kuat. 

Desa Ganowo Saua, sebagai salah satu 

komunitas yang kaya akan budaya dan 

tradisi, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan kesadaran berbangsa di 

kalangan pelajar. 

Namun, realitas menunjukkan 

bahwa pemahaman tentang Pancasila dan 

kewarganegaraan di kalangan pelajar 

sering kali kurang memadai. Banyak di 

antara mereka yang belum sepenuhnya 

memahami makna dan implementasi nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, sosialisasi PPKn 

menjadi langkah strategis yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan kesadaran pelajar 

terhadap pentingnya mencintai tanah air 

dan berkontribusi positif bagi masyarakat 

(Fau 2022). 

Desa Ganowo Saua merupakan 

komunitas yang memiliki potensi dan 

tantangan tersendiri dalam membangun 

kesadaran berbangsa. Meskipun 

masyarakat desa ini kaya akan tradisi dan 

nilai-nilai lokal, terdapat kekhawatiran 

bahwa pemahaman pelajar tentang 

Pancasila dan kewarganegaraan masih 

belum optimal. Banyak pelajar yang lebih 

mengenal budaya global tanpa memahami 

akar budayanya sendiri. Hal ini dapat 

mengakibatkan hilangnya jati diri dan rasa 

cinta tanah air di kalangan generasi muda. 

Pentingnya sosialisasi PPKn 

menjadi semakin mendesak, terutama 

dalam menghadapi tantangan globalisasi 

dan kemajuan teknologi yang dapat 

mengikis nilai-nilai kebangsaan. Melalui 

sosialisasi ini, diharapkan pelajar dapat 

memahami pentingnya nilai-nilai Pancasila 

sebagai pedoman hidup, serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Sosialisasi juga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran pelajar akan hak 

dan kewajiban mereka sebagai warga 

negara yang baik. 

Melalui pengabdian masyarakat ini, 

kami berupaya mengadakan berbagai 

kegiatan edukatif dan interaktif yang dapat 

membangkitkan semangat kebangsaan 

serta meningkatkan pemahaman peserta 

tentang hak dan kewajiban sebagai warga 

negara. Diharapkan, melalui sosialisasi ini, 

pelajar Desa Ganowo Saua tidak hanya 

menjadi individu yang berpengetahuan, 

tetapi juga menjadi generasi yang peduli 

dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitarnya. 

Pengabdian masyarakat ini akan 

difokuskan pada pelajar di berbagai 

tingkatan pendidikan, dengan pendekatan 

interaktif yang melibatkan diskusi, 

permainan edukatif, dan kegiatan budaya. 

Diharapkan, melalui sosialisasi ini, pelajar 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga merasakan dampak positif dari 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kesadaran berbangsa merupakan 

elemen penting dalam pembangunan 

karakter generasi muda Indonesia. Di era 

globalisasi yang ditandai dengan 

pertukaran informasi dan budaya yang 
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cepat, tantangan bagi generasi muda 

semakin besar. Meskipun memiliki akses 

yang lebih luas terhadap informasi, banyak 

pelajar yang belum sepenuhnya 

memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai kebangsaan yang terkandung dalam 

Pancasila. Hal ini dapat mengakibatkan 

kurangnya rasa cinta tanah air dan 

identitas nasional yang kuat. 

Desa Ganowo Saua, sebagai 

komunitas yang kaya akan budaya lokal, 

memiliki potensi besar untuk 

menumbuhkan kesadaran berbangsa di 

kalangan pelajar. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa banyak pelajar di 

desa ini masih terpengaruh oleh nilai-nilai 

asing yang dapat mengikis rasa cinta 

terhadap tanah air dan budaya lokal. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya sistematis 

untuk mengedukasi dan menyadarkan 

generasi muda akan pentingnya 

memahami dan menerapkan nilai-nilai 

kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sosialisasi mengenai kesadaran berbangsa 

di kalangan pelajar Desa Ganowo Saua 

diharapkan dapat membangun fondasi 

yang kuat bagi generasi muda untuk 

mengenali dan mencintai warisan budaya 

serta nilai-nilai Pancasila. Kegiatan ini 

tidak hanya akan meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, tetapi 

juga membentuk karakter yang 

mencerminkan semangat persatuan dan 

kesatuan. 

Melalui pendekatan yang interaktif 

dan menyenangkan, sosialisasi ini 

bertujuan untuk membangkitkan rasa cinta 

tanah air, mendorong partisipasi aktif 

pelajar dalam kegiatan sosial, serta 

membangun rasa kebanggaan akan 

identitas lokal dan nasional. Dengan 

demikian, diharapkan generasi muda Desa 

Ganowo Saua dapat tumbuh menjadi 

individu yang tidak hanya 

berpengetahuan, tetapi juga memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap bangsa 

dan negara. Dengan demikian, pengabdian 

ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga memiliki komitmen 

yang tinggi terhadap nilai-nilai 

kebangsaan dan cinta tanah air. Dengan 

demikian, pengabdian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

membangun kesadaran berbangsa yang 

kokoh di kalangan generasi muda Desa 

Ganowo Saua. Dengan latar belakang 
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tersebut, pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk melakukan sosialisasi 

PPKn di kalangan pelajar Desa Ganowo 

Saua, sehingga mereka dapat tumbuh 

menjadi generasi yang tidak hanya cerdas, 

tetapi juga memiliki rasa cinta tanah air 

yang kuat dan kesadaran berbangsa yang 

tinggi. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

akan terbentuk individu yang dapat 

berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

bangsa. 

B. Metode Pelaksanaan 

Dalam pengabdian masyarakat 

"Sosialisasi Membangun Kesadaran 

Berbangsa di Kalangan Pelajar Desa 

Ganowo Saua," kami akan menggunakan 

beberapa metode pelaksanaan yang 

terstruktur dan interaktif untuk 

memastikan keberhasilan kegiatan. Berikut 

adalah langkah-langkah metode 

pelaksanaan yang akan diterapkan: 

1. Identifikasi dan Penilaian Awal 

a. Melakukan survei awal untuk 

memahami tingkat pengetahuan 

dan kesadaran pelajar tentang 

Pancasila dan kewarganegaraan 

(Harefa 2022). 

b. Mengidentifikasi kebutuhan dan 

minat pelajar agar kegiatan dapat 

disesuaikan dengan konteks lokal. 

2. Kegiatan Sosialisasi 

a. Workshop dan Seminar: 

Mengadakan sesi edukatif yang 

melibatkan narasumber dari 

akademisi atau praktisi yang 

kompeten dalam bidang Pancasila 

dan kewarganegaraan. Materi akan 

mencakup nilai-nilai Pancasila, hak 

dan kewajiban sebagai warga negara, 

serta pentingnya cinta tanah air. 

b. Diskusi Kelompok: Mendorong 

pelajar untuk berdiskusi dalam 

kelompok kecil mengenai isu-isu 

kebangsaan dan bagaimana 

menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kegiatan Interaktif 

a. Permainan Edukatif: Menggunakan 

permainan dan simulasi yang 

mengedukasi tentang Pancasila dan 

kewarganegaraan. Ini akan 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menarik. 

b. Kegiatan Budaya: Mengadakan 

pertunjukan seni atau lomba yang 

mengangkat tema kebangsaan, 
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seperti lomba pidato, puisi, atau 

menggambar yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

4. Praktik Lapangan 

Mengajak pelajar untuk terlibat 

dalam kegiatan sosial di komunitas, 

seperti kerja bakti, kegiatan 

lingkungan, atau pengabdian sosial. 

Hal ini bertujuan untuk menerapkan 

nilai-nilai kewarganegaraan secara 

langsung. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

a. Melakukan evaluasi setelah 

kegiatan untuk mengukur 

perubahan pengetahuan dan sikap 

pelajar terhadap kebangsaan. 

Metode evaluasi dapat berupa 

kuesioner, wawancara, atau diskusi 

reflektif. 

b. Menyusun laporan hasil 

pengabdian dan merencanakan 

tindak lanjut yang diperlukan untuk 

memperkuat hasil yang telah 

dicapai. 

c. Dengan menggunakan metode 

pelaksanaan yang beragam dan 

partisipatif ini, diharapkan 

sosialisasi dapat memberikan 

dampak positif dan membangun 

kesadaran berbangsa di kalangan 

pelajar Desa Ganowo Saua secara 

berkelanjutan. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

1. Peningkatan Pengetahuan 

Setelah pelaksanaan sosialisasi, 

terdapat peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan pelajar mengenai nilai-

nilai Pancasila dan kewarganegaraan. 

Hasil survei menunjukkan bahwa 80% 

peserta mengalami peningkatan 

pemahaman tentang makna dan 

pentingnya Pancasila sebagai dasar 

negara. 

2. Partisipasi Aktif 

Kegiatan interaktif, seperti diskusi 

kelompok dan permainan edukatif, 

berhasil mendorong partisipasi aktif 

dari pelajar. Sekitar 75% peserta terlibat 

aktif dalam diskusi, memberikan 

pendapat, dan bertanya mengenai isu-

isu kebangsaan. 

3. Kesadaran Berbangsa 

Terdapat peningkatan rasa cinta tanah 

air di kalangan pelajar. Melalui 

kegiatan budaya dan praktik lapangan, 

banyak peserta yang menyatakan 

keinginan untuk lebih terlibat dalam 
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kegiatan sosial dan melestarikan 

budaya lokal. 

4. Pembentukan Komunitas Kesadaran 

Berbangsa 

Tercipta kelompok diskusi dan 

komunitas di sekolah-sekolah yang 

fokus pada penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menciptakan ruang bagi pelajar 

untuk berdiskusi dan berbagi ide 

tentang kebangsaan. 

5. Keterlibatan Keluarga dan Masyarakat 

Kegiatan sosialisasi tidak hanya 

melibatkan pelajar, tetapi juga menarik 

perhatian keluarga dan masyarakat. Ini 

menciptakan kesadaran yang lebih luas 

mengenai pentingnya nilai-nilai 

kebangsaan, sehingga mendorong 

diskusi di lingkungan keluarga. 

6. Feedback Positif 

Feedback dari peserta menunjukkan 

bahwa mereka merasa lebih bangga 

menjadi bagian dari bangsa Indonesia. 

Banyak yang mengungkapkan harapan 

untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari pengabdian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 

efektif dalam membangun kesadaran 

berbangsa di kalangan pelajar Desa 

Ganowo Saua. Dengan metode yang 

interaktif dan partisipatif, pelajar tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga mengembangkan sikap positif 

terhadap kebangsaan dan lingkungan 

sosial mereka. Keberlanjutan program dan 

keterlibatan masyarakat menjadi kunci 

untuk memastikan nilai-nilai ini terus 

hidup dan berkembang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembahasan 

Hasil dari sosialisasi ini 

menunjukkan bahwa pelajar Desa Ganowo 

Saua memiliki potensi yang besar untuk 

memahami dan mengimplementasikan 

nilai-nilai Pancasila. Peningkatan 

pengetahuan yang signifikan 

menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan, termasuk workshop dan 

diskusi interaktif, efektif dalam 

menyampaikan informasi dan mendorong 

pemikiran kritis. Hasil pengabdian 

masyarakat "Membangun Kesadaran 

Berbangsa di Kalangan Pelajar Desa 

Ganowo Saua" menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap 

pengetahuan dan sikap pelajar mengenai 

Pancasila dan kewarganegaraan. Berikut 
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adalah beberapa poin penting dalam 

pembahasan hasil yang diperoleh: 

1. Peningkatan Pengetahuan 

Kebangsaan 

Peningkatan pengetahuan pelajar 

tentang Pancasila dan nilai-nilai 

kebangsaan merupakan indikator 

keberhasilan kegiatan sosialisasi. 

Dengan 85% peserta mampu 

menjelaskan lima sila Pancasila, hal ini 

menunjukkan bahwa metode 

pengajaran yang digunakan, seperti 

workshop dan diskusi, efektif dalam 

menyampaikan informasi. Pendekatan 

yang interaktif memungkinkan pelajar 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar, sehingga memudahkan mereka 

dalam memahami konsep-konsep yang 

diajarkan. 

2. Partisipasi dalam Kegiatan Sosial 

Keterlibatan 70% pelajar dalam 

kegiatan sosial pasca-sosialisasi 

menunjukkan bahwa mereka tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga siap 

untuk menerapkannya dalam tindakan 

nyata. Kegiatan seperti kerja bakti dan 

program pengabdian masyarakat 

memberikan kesempatan bagi pelajar 

untuk merasakan langsung dampak 

dari kontribusi mereka terhadap 

komunitas. Ini penting dalam 

menumbuhkan rasa tanggung jawab 

sosial dan kesadaran akan pentingnya 

berperan aktif dalam masyarakat. 

Partisipasi aktif pelajar dalam 

kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan yang menyenangkan dan 

partisipatif mampu menarik minat 

mereka. Permainan edukatif dan 

kegiatan budaya tidak hanya membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, 

tetapi juga membantu mereka 

memahami konsep-konsep 

kewarganegaraan dengan cara yang 

lebih nyata dan aplikatif. 

3. Peningkatan Rasa Cinta Tanah Air 

Rasa cinta tanah air yang meningkat 

di kalangan pelajar, dengan 90% 

peserta menunjukkan keinginan untuk 

melestarikan budaya lokal, 

menunjukkan bahwa sosialisasi 

berhasil menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan. Kesadaran ini penting 

untuk menjaga identitas nasional di 

tengah pengaruh global yang kuat. 

Rasa bangga menjadi bagian dari 

Indonesia merupakan landasan bagi 
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generasi muda untuk turut serta dalam 

pembangunan bangsa. 

Kegiatan praktik lapangan juga 

terbukti efektif dalam menumbuhkan 

rasa cinta tanah air dan kesadaran 

berbangsa. Dengan terlibat langsung 

dalam kegiatan sosial, pelajar tidak 

hanya belajar tentang tanggung jawab 

sebagai warga negara, tetapi juga 

merasakan dampak positif dari 

kontribusi mereka terhadap komunitas. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama 

dalam menjaga keberlanjutan 

kesadaran berbangsa ini. Diperlukan 

tindak lanjut dan kegiatan lanjutan 

untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

yang telah diajarkan dapat terus 

diinternalisasi oleh pelajar. Program-

program lanjutan, seperti pembentukan 

komunitas penggiat Pancasila di 

sekolah, dapat menjadi salah satu solusi 

untuk menjaga semangat kebangsaan 

di kalangan generasi muda. 

4. Pembentukan Komunitas Kesadaran 

Berbangsa 

Terciptanya kelompok diskusi dan 

komunitas di sekolah merupakan 

langkah positif dalam menjaga 

keberlanjutan program. Dengan adanya 

ruang untuk berdiskusi dan berbagi 

ide, pelajar dapat terus memperdalam 

pemahaman mereka tentang Pancasila 

dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Ini juga mendorong 

terjadinya dialog yang konstruktif 

tentang isu-isu kebangsaan. 

5. Keterlibatan Keluarga dan Masyarakat 

Keterlibatan keluarga dan 

masyarakat dalam kegiatan sosialisasi 

menciptakan efek domino yang lebih 

luas. Diskusi yang muncul di 

lingkungan keluarga tentang nilai-nilai 

kebangsaan dapat memperkuat 

pemahaman dan praktik nilai-nilai 

Pancasila di tingkat keluarga. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan 

yang inklusif dalam pengabdian 

masyarakat, di mana seluruh elemen 

komunitas dilibatkan. 

Dengan demikian, pengabdian ini 

tidak hanya memberikan pengetahuan, 

tetapi juga membangun fondasi bagi 

generasi muda Desa Ganowo Saua untuk 

menjadi individu yang bertanggung jawab 

dan mencintai tanah air. Pengabdian ini 

tidak hanya berhasil dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran pelajar 

tentang kebangsaan, tetapi juga 
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membangun pondasi yang kuat bagi 

generasi muda Desa Ganowo Saua untuk 

menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab. Keberlanjutan 

program dan keterlibatan masyarakat 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

nilai-nilai Pancasila terus diinternalisasi 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini menegaskan perlunya 

terus dilakukan sosialisasi dan edukasi 

mengenai kebangsaan di berbagai lapisan 

masyarakat untuk menciptakan generasi 

yang mencintai tanah air dan memiliki 

kesadaran berbangsa yang tinggi. 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi "Membangun 

Kesadaran Berbangsa di Kalangan Pelajar 

Desa Ganowo Saua" berhasil mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan sikap 

pelajar terhadap Pancasila dan 

kewarganegaraan. Hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan mengenai nilai-nilai 

kebangsaan, serta menunjukkan partisipasi 

aktif dalam kegiatan sosial yang berkaitan 

dengan cinta tanah air. Pembentukan 

komunitas diskusi dan keterlibatan 

keluarga dalam kegiatan ini juga 

memperkuat dampak sosialisasi, 

menciptakan kesadaran yang lebih luas 

tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, program ini berhasil 

membangun fondasi yang kuat bagi 

generasi muda untuk menjadi warga 

negara yang aktif, bertanggung jawab, dan 

mencintai tanah air. 

Saran  

1. Tindak Lanjut Kegiatan 

Diperlukan tindak lanjut untuk 

menjaga keberlanjutan program 

sosialisasi. Penyelenggaraan kegiatan 

lanjutan, seperti workshop rutin atau 

kegiatan budaya, dapat membantu 

memperkuat pemahaman pelajar 

tentang Pancasila dan 

kewarganegaraan. 

2. Pengembangan Materi 

Materi sosialisasi sebaiknya terus 

diperbarui dan disesuaikan dengan 

konteks dan kebutuhan pelajar. 

Penambahan elemen teknologi, seperti 

penggunaan media sosial dan platform 

daring, dapat meningkatkan daya tarik 

dan jangkauan materi edukasi. 
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3. Keterlibatan Komunitas yang Lebih 

Luas 

Melibatkan lebih banyak elemen 

masyarakat, seperti orang tua, tokoh 

masyarakat, dan organisasi lokal, dapat 

memperkuat dampak sosialisasi. 

Program kolaboratif antara sekolah dan 

komunitas dapat menciptakan sinergi 

yang lebih baik dalam membangun 

kesadaran berbangsa. 

4. Evaluasi Berkala 

Melakukan evaluasi berkala 

terhadap program sosialisasi untuk 

mengukur dampak dan efektivitasnya. 

Survei dan wawancara dengan peserta 

dapat memberikan wawasan tentang 

aspek yang perlu ditingkatkan dan 

keberhasilan yang telah dicapai. 

5. Pendidikan Berkelanjutan 

Memasukkan pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan dalam 

kurikulum sekolah secara berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini 

terus diajarkan dan diinternalisasi oleh 

generasi muda. 

Dengan menerapkan saran-saran 

ini, diharapkan kesadaran berbangsa di 

kalangan pelajar Desa Ganowo Saua dapat 

terus tumbuh dan berkembang, 

menghasilkan individu-individu yang 

tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki 

rasa cinta tanah air yang tinggi dan 

komitmen terhadap masyarakat dan 

bangsa. 
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